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ABSTRACT 
The tendency to cheat accounting is common in new companies or businesses that 
even go public. There are many things that could affect the lack of optimal 
internal control of a company and the lack of level of personal honesty in an 
employee's terms. The research was intended to see and analyze the effects of 
applying internal and personal culture control to the tendency to cheat 
accounting. Based on the results of test t studies, there have been significant 
effects between the variables of the application of internal and personal control. 
And test f shows a common influence on the tendency to cheat accounting. 
Meaning that the higher the level of internal control of the company or the effort 
and effort to create a positive personal culture environment is expected to make it 
a corporate strategy in the minimize of the disproportionate tendency to 
accounting to a company. 
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Usaha atau bisnis saat ini menjadi pusat perhatian publik sebagai dinamika 
adanya kecenderungan kecurangan akuntansi yang dapat dikatakan 
penyalahgunaan kepercayaan yang berdampak merugikan orang lain atau bahkan 
akan menjadi kebiasaan dalam diri untuk bersifat curang. 
Penyimpangan dan kecenderungan kecurangan akuntansi seringkali terjadi 
di seluruh lini usaha atau bisnis oleh pelaku usaha atau bisnis itu sendiri. Banyak 
teori telah dikemukakan oleh ahli ekonomi bahkan ahli bidang disiplin ilmu 
lainnya terkait kecurangan khususnya tentang modal/uang/kekayaan 
perusahaan/instansi. 
Pengendalian internal yang dimaksud tentang optimalisasi manajemen baik 
dari visi misi serta tujuan bahkan SOP yang diberlakukan haruslah dijalankan 
sebagaimana mestinya dengan sistem keadilan berbasis sistem. Pengendalian 
Internal sangat efektif dan sangat penting dalam usaha untuk meminimalisir 
terjadinya kecurangan dalam akuntansi (Adelin & Fauzihardani, 2013). 
Budaya personal (personal culture) juga dijadikan pertimbangan menarik 
yang menimbulkan kecurangan, hal ini didasarkan pada kebutuhan secara individu 
pada masing-masing karyawan. Budaya personal mencakup analisis dan 
penerapan konsep seperti baik, buruk, benar, salah dan bertanggung jawab dalam 
melakukan berbagai hal. 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah penerapan pengendalian internal 
dan personal culture berpengaruh secara simultan terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi pada Usaha Furniture Siro Pagar Abadi ? 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah penerapan pengendalian internal 
berpengaruh secara parsial terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 
pada Usaha Furniture Siro Pagar Abadi ? 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah personal culture berpengaruh 
secara parsial terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Usaha 
Furniture Siro Pagar Abadi ? 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penerapan Pengendalian Internal 
Menurut Romney & Steinbart (2015:78) pengendalian internal adalah 
sebagai penerapan atau dasar memenuhi beberapa pengamanan dari pengendalian 
internal, di antaranya menjaga aset, menjaga catatan dan penuh teliti yang cukup 
untuk laporan keuangan dan menyediakan informasi yang akurat dari berbagai 
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Sholehah et al. (2018) menjelaskan bahwa untuk mengukur variabel 
pengendalian ada instrumen yang digunakan dengan jumlah 5 indikator komponen 
pengendalian internal yaitu : 
1. Lingkungan pengendalian yang mencakup suasana organisasi.  
2. Penilaian risiko atau mengevaluasi efektifitas terhadap usaha dalam mencegah 
atau mendeteksi salah saji. 
3. Kegiatan pengendalian diperlukan untuk mencegah risiko yang terjadi pada 
usaha.  
4. Pentingnya informasi komunikasi agar tidak terjadi kesalahpahaman antar 
karyawan.  
5. Pemantauan pada setiap pergerakan usaha agar menekan kecurangan. 
Personal Culture 
Dede (2012) menjelaskan bahwa perilaku seseorang datangnya dari sebuah 
peluang yang ada dan tingkah laku juga berdasarkan niat bertentangan dengan 
norma yang sudah ditetapkan. 
Sholehah et al. (2018) menjelaskan adapun indikator yang digunakan dalam 
mengukur personal culture adalah :  
1. Motivasi kerja 
2. Perilaku personal 
3. Keyakinan dalam pekerjaan 
4. Imbalan 
5. Hukuman 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Kecurangan merupakan suatu tindakan yang juga dapat menghambat 
berjalannya usaha, kecurangan akan terjadi bila salah satu individu memiliki niat 
jahat untuk melakukan tindakan yang dapat melanggar hukum dengan cara 
memanipulasi transaksi dan laporan keuangannya. Pihak–pihak yang dirugikan 
biasanya adalah konsumen dan manajemen usahanya (Dorminey dkk., 2010). 
Sholehah et. al (2018) menyebutkan beberapa indikator pengukuran 
kecenderungan kecurangan akuntansi adalah :  
1. Kecenderungan untuk melakukan manipulasi 
2. Kecenderungan untuk melakukan penyajian yang salah atau penghilangan 
peristiwa, transaksi, atau informasi 
3. Kecenderungan untuk melakukan salah menerapkan prinsip akuntansi secara 
sengaja 
4. Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah 
akibat perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan 
catatan atau dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau dua lebih 
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POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang tercatat aktif di Siro 
Pagar Abadi. Diketahui jumlah populasi sebanyak 60 karyawan aktif. 
Sampel 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 
sampel jenuh di mana sampel tersebut merupakan keseluruhan populasi dan 
mewakili keseluruhan populasi tersebut. Biasanya, pengambilan sampel ini 
dilakukan karena populasi yang sedikit atau kurang dari 100 (Sekaran, 2014:64). 
Berdasarkan pengambilan sampel di atas tersebut maka jumlah sampel sebanyak 
60 responden yang ditemui secara terencana. 
DEFINISI KONSEP DAN OPERASIONAL VARIABEL 
Definisi Konsep 
1. Penerapan pengendalian internal merupakan penerapan atau dasar memenuhi 
beberapa pengamanan dari pengendalian internal, di antaranya menjaga aset, 
menjaga catatan dan penuh teliti yang cukup untuk laporan keuangan dan 
menyediakan informasi yang akurat dari berbagai sumber yang dapat 
dipercaya. 
2. Personal culture merupakan perilaku seseorang datangnya dari sebuah 
peluang yang ada dan tingkah laku juga berdasarkan niat bertentangan dengan 
norma yang sudah ditetapkan. 
3. Kecenderungan kecurangan akuntansi merupakan suatu tindakan yang juga 
dapat menghambat berjalannya usaha, kecurangan akan terjadi bila salah satu 
individu memiliki niat jahat untuk melakukan tindakan yang dapat melanggar 
hukum dengan cara memanipulasi transaksi dan laporan keuangannya. 
Operasional Variabel 
1. Adapun indikator penerapan pengendalian internal yaitu : 
a. Lingkungan pengendalian 
- Setiap karyawan memahami tanggung jawab masing-masing 
- Suatu usaha menunjukkan komitmen untuk mempertahankan 
karyawan yang kompeten. 
b. Penilaian risiko 
- Usaha menilai adanya perubahan yang mungkin berpengaruh 
signifikan terhadap pengendalian internal 
- Usaha mampu menganalisis risiko sebagai dasar untuk menentukan 
bagaimana risiko harus dikelola.  
c. Kegiatan pengendalian untuk mencegah risiko 
- Usaha menjalankan pengendalian internal sesuai dengan prosedur yang 
ditentukan 
- Usaha memilih kegiatan pengendalian secara umum atas teknologi 
untuk mendukung pencapaian tujuan. 
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d. Komunikasi dan informasi 
- Informasi yang didapatkan usaha relevan/berkualitas untuk 
mendukung pengendalian internal 
- Usaha mengomunikasikan secara internal mengenai pengendalian 
internal untuk mendukung komponen lainnya. 
e. Pemantauan pengendalian internal 
- Usaha mengembangkan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan 
bahwa pengendalian internal ada dan berfungsi 
- Usaha mengevaluasi kekurangan pengendalian internal pada pihak 
yang bertanggung jawab. 
2. Adapun indikator personal culture yaitu : 
a. Motivasi Kerja 
- Setiap karyawan yang memiliki prestasi kerja yang tinggi akan 
mendapat kesempatan untuk mengembangkan karier 
- Menjalin hubungan baik antara owner usaha dan karyawan merupakan 
salah satu prioritas dalam usaha. 
b. Perilaku Personal 
- Mengedepankan produktivitas 
- Menaati peraturan saat berkerja 
c. Keyakinan dalam Pekerjaan 
- Melalukan yang terbaik saat bekerja 
- Siap menghadapi tantangan saat bekerja. 
d. Imbalan  
- Merasa semangat saat mendapatkan uang bonus 
- Perolehan tunjangan. 
e. Hukuman  
- Siap menerima teguran saat melakukan kesalahan 
- Hilangnya bonus saat lalai dalam bekerja. 
3. Adapun indikator kecenderungan kecurangan akuntansi yaitu : 
a. Kecenderungan untuk melakukan manipulasi 
- Pernah mencatat tanggal transaksi yang tidak sesuai dengan waktu 
transaksi sebenarnya 
- Anda pernah melakukan manipulasi bukti-bukti transaksi dengan 
mengubah besarnya nominal. 
b. Kecenderungan untuk melakukan penyajian yang salah atau penghilangan 
peristiwa, transaksi, atau informasi yang signifikan dari laporan keuangan. 
- Pernah melakukan penghapusan atau penghilangan transaksi 
- Pernah melakukan pemalsuan dokumen-dokumen dalam membuat 
nota jual beli. 
c. Kecenderungan untuk melakukan salah menerapkan prinsip akuntansi 
secara sengaja. 
- Tidak melakukan cross check bukti transaksi sebelum dilaporkan 
- Sengaja mengubah asumsi dalam penyajian laporan keuangan. 
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d. Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah 
akibat perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai 
dengan catatan atau dokumen palsu 
- Menyajikan laporan keuangan yang di rekayasa  
- Menutupi adanya penggelapan aktiva. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  
Pengujian validitas merupakan suatu uji dalam penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui valid atau tidaknya keseluruhan dari instrumen yang ditetapkan 
dalam suatu riset yang dalam penelitian ini terdiri atas penggunaan variabel 
penerapan pengendalian internal, personal culture dan kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Didasarkan atas pengujian yang dilakukan oleh peneliti maka seluruh 
variabel yang ditetapkan memperoleh hasil r hitung > r tabel yang artinya semua 
instrumen penelitian yang ditetapkan dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas data digunakan untuk mengetahui reliabel nya seluruh 
instrumen penelitian yang ditetapkan dalam suatu variabel penelitian. Metode 
mengenali reliabel tidaknya sesuatu instrumen. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 
0,6 maka instrumen bisa dikatakan reliabel. Didasarkan atas pengujian yang 
dilakukan oleh peneliti maka seluruh variabel yang ditetapkan memperoleh hasil 




Hasil Uji Normalitas 














Kolmogorov-Smirnov Z 1.148 
Asymp. Sig. (2-tailed) .143 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas yang 
dapat dilihat pada Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,143 > 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa data penelitian terdistribusi normal. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
Hasil Uji Multikolinearitas 







0,809 1,235 Terbebas Gejala 
Multikolinearitas 
2 Personal Culture 0,809 1,235 
 
Didasarkan atas pengujian di atas, diperoleh hasil bahwa nilai VIF 
penerapan pengendalian internal sebesar 1,235 < 10 dan nilai tolerance sebesar 
0,809 < 1, nilai VIF personal culture sebesar 1,235 < 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0,809 < 1. Kesimpulan yang diperoleh adalah semua variabel independen 
terbebas dari gejala multikolinearitas. 
Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastsitas 








2 Personal Culture 0,602 
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi variabel 
penerapan pengendalian internal yaitu sebesar 0,539 > 0,05 dan personal culture 
yaitu sebesar 0,602 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pada uji ini 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Model Regresi Linear Berganda 
Fungsi regresi linear berganda dalam suatu model pengujian adalah untuk 
mengetahui pengaruh yang dihasilkan oleh variabel independen yaitu penerapan 
pengendalian internal (X1) dan personal culture (X2) pada dependen 
variabel/terikat yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi (Y). Di bawah ini 
merupakan model persamaan regresi yang diputuskan yaitu :  
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Berdasarkan model persamaan regresi linear berganda di atas, dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Nilai konstanta (β0) sebesar 18,234, artinya jika variabel penerapan 
pengendalian internal (X1) dan personal culture (X2) nilainya adalah 0 maka 
kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) nilainya adalah 18,234.    
2. Koefisien penerapan pengendalian internal (β1) yaitu sebesar -0,160, artinya 
jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel penerapan 
pengendalian internal mengalami kenaikan sebesar 1% maka kecenderungan 
kecurangan akuntansi akan mengalami penurunan sebesar 0,160. Koefisien 
yang bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara penerapan 
pengendalian internal dan kecenderungan kecurangan akuntansi, yaitu 
semakin meningkat penerapan pengendalian internal maka semakin menurun 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
3. Koefisien regresi personal culture (β2) yaitu sebesar 0,513, artinya jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan variabel personal culture 
mengalami kenaikan sebesar 1% maka kecenderungan kecurangan akuntansi 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,513. Koefisien yang bernilai positif 
artinya terjadi hubungan positif antara personal culture dengan 
kecenderungan kecurangan akuntansi, yaitu semakin meningkat personal 
culture maka semakin meningkat kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Uji Hipotesis 
Uji F 
Hasil Uji F 
Model   Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 275.211 2 137.606 6.129 .004(a) 
  Residual 1279.772 57 22.452     
  Total 1554.983 59       
Didasarkan atas pengujian tabel di atas, ditetapkan hasil bahwa nilai F 
sebesar 6,129 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 maka H1 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima yaitu variabel 
penerapan pengendalian internal dan personal culture secara simultan memiliki 
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Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .421(a) .177 .148 4.738 2.037 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R 
Square) sebesar 0,177 atau 17,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa kepatuhan 
wajib pajak dapat dijelaskan oleh variabel penerapan pengendalian internal dan 
personal culture sebesar 17,7% sedangkan sisanya sebesar 82,3% (100-17,7) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Uji t 
Hasil Uji t 




Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 18.234 5.597   3.258 .002 
  X1 -.160 .079 -.273 -2.044 .046 
  X2 .513 .149 .461 3.450 .001 
Ketika tingkat signifikansi < 0,05 artinya bahwa keberadaan independen 
variabel berpengaruh pada dependen variabel nya. Didasarkan atas hasil uji t 
maka berikut merupakan hasil pengujian yaitu : 
1. Variabel penerapan pengendalian internal menghasilkan tingkat signifikansi 
sebesar 0,046 < 0,05 yang berarti H2 diterima. Maka dari itu, penerapan 
pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi.  
2. Variabel personal culture menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 
0,05 yang berarti H3 diterima. Maka dari itu, personal culture berpengaruh 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Simpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Didasarkan atas pengujian serta analisis dari suatu penelitian yang 
dilakukan juga pembahasan yang ada, di bawah ini merupakan kesimpulan yang 
diperoleh yaitu : 
1. Hasil uji F (simultan) dengan nilai signifikan 0,004 < 0,05 artinya  penelitian 
menunjukkan bahwa variabel penerapan pengendalian internal dan variabel 
personal culture secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
2. Hasil uji t atau parsial penelitian menunjukkan bahwa variabel penerapan 
pengendalian internal secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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3. Hasil uji t atau parsial penelitian menunjukkan bahwa variabel personal 
culture berpengaruh secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Keterbatasan 
Keterbatasan yang ditemui oleh peneliti dalam proses penyelesaian 
penelitian ini adalah waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas dan dikarenakan 
adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan proses serta perizinan yang lama. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan di atas, 
maka saran yang dapat diberikan dan menjadi harapan bagi peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain yang 
dapat berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 
seperti moralitas individu, ketaatan aturan akuntansi, komitmen organisasi, 
kompetensi. 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan dan memperluas 
jumlah populasi dan jumlah sampel dalam penelitian. 
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